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ABSTRAK

Mira Handayani, 2011 : Peningkatan Hasil Belajar PKn Dengan
Menggunakan Model Problem Based learning
(PBL) Pada Siswa Kelas IV SDN 15 Ulu Gadut
Kecamatan Pauh Kota Padang

Penelitian ini berawal dari kenyataan di lapangan bahwa pembelajaran
PKn yang dilakukan Khususnya pada kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh
Kota Padang masih berlangsung secara konvensional. Guru masih mendominasi
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Sementara siswa hanya
menerima informasi dari guru. Sehingga siswa tidak aktif dalam pembelajaran dan
siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Hal ini
menyebabkan hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh
Kota Padang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran PKn dengan menggunakan model
PBL pada siswa kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota Padang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari semester Il tahun ajaran
2011/2012 di SDN 15 Ulu Gadut kecamatan Pauh Kota Padang, dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas IV berjumlah 35 orang, yang terdiri dari siswa laki-
laki 16 orang dan siswa perempuan adalah 19 orang. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model PBL ini dapat meningkatkan proses pembelajaran PKn, ini dapat terlihat
dalam proses pembelajaran siswa sudah aktif, siswa bisa menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan berdiskusi, Hasil belajar siswa juga
meningkat, hal ini dapat terlihat dari pencapaian hasil belajar siswa pada akhir
tindakan. Dimana dari aspek kognitif hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh
ketuntasan 65% dengan rata-rata 64,5. Siklus II ketuntasan hasil belajar
meningkat menjadi 74% dengan rata-rata 7,4 dan siklus III juga mengalami
peningkatan menjadi 92% dengan rata-rata 9,4. Sedangkan dari aspek afektif pada
siklus T pertemuan I diperoleh ketuntasan 66% dengan rata-rata 6,8, pada
pertemuan II meningkat menjadi 69% dengan rat-rata 7. Ketuntasan pada siklus II
74% dengan rata-rata 7,4 dan ketuntasan pada siklus IIT 81% dengan rata-rata 7,9
Selanjutnya hasil belajar dari aspek psikomotor diperoleh ketuntasan pada siklus I
pertemuan I 64% dengan rata-rata 6,5, pada pertemuan II ketuntasan menjadi 68%
dengan rata-rata7. Meningkat pada siklus I 74% dengan rata-rata 8,1 dan siklus
IIT 82% dengan rata-rata 9,0. Berdasarkan data tersebut maka hasil belajar PKn
yang diperoleh dengan menggunakan model PBL ini dari siklus I sampai siklus III
mengalami peningkatan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan serangkaian proses perbuatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Semua unsur dalam pembelajaran
saling menunjang untuk terciptanya suatu kondisi pembelajaran yang efektif
dan menarik, sehingga siswa dapat menikmati pembelajaran yang pada
akhirnya siswa dapat memahami dan membangun konstruksi pengetahuan.

Penciptaan kondisi pembelajaran tersebut membutuhkan suatu
kemampuan dan keterampilan khusus dari seorang guru. Guru perlu
merumuskan dan merencanakan berbagai pengalaman belajar (learning
experience) yang bisa diperoleh siswa. Selain itu untuk mengetahui apakah
standar kompetensi yang ditetapkan telah tercapai atau belum, seorang guru
membutuhkan suatu alat ukur yang dapat mengukur indikator-indikator yang
ada. Hal ini memerlukan suatu pemahaman terhadap materi pembelajaran dan
model pembelajaran yang akan digunakan dalam penyampaian materi.

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan suatu mata pelajaran
yang harus diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran PKn banyak
menekankan pada pembentukan sikap siswa sehingga diperlukan suatu model,
pendekatan, metode yang dapat meningkatkan pembelajaran siswa, yang pada

akhirnya nanti diharapkan dapat membentuk sikap siswa sesuai dengan yang



diharapkan. Seperti yang dijelaskan oleh Masrian (2007:2) tujuan pendidikan
kewarganegaraan adalah memberi kemampuan.
1) berpikir secara kritis, rasional dan kreatif menanggapi isu
kewarganegaraan, 2) berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, bertindak
cerdas alam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan anti
korupsi, 3) pembentukan diri agar berkembang positif dan demokrasi
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, 4) berinteraksi dengan
bangsa-bangsa lain baik langsung maupun tidak langsung
Mengingat pentingnya peranan pembelajaran PKn dalam membentuk
kepribadian siswa yang mampu memahami dan melaksanakan hak serta
kewajibannya untuk menjadi cerdas, terampil serta berkarakter, seharusnya
pembelajaran PKn dapat menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga
memungkinkan mereka untuk menggunakan ilmu yang diperolehnya dalam
pemecahan masalah nyata yang siswa temui dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar hendaknya mampu
memberdayakan potensi siswa melalui proses kreatif, variatif, inovatif dan
kondusif artinya, pembelajaran yang terjadi berpusat pada siswa (Student
centered). Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar PKn yang meliputi tiga ranah
yaitu, kognitif, afektif, psikomotor. Pembelajaran PKn siswa yang meningkat
diharapkan juga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn senantiasa
dilakukan pemerintah, diantaranya menyediakan tenaga guru yang berkualitas.

Kualitas tenaga guru yang dimaksud salah satunya adalah kemampuan

menciptakan maupun menerapkan model pembelajaran yang mampu



mendorong siswa lebih menguasai materi pembelajaran serta melakukan
kegiatan peningkatan kompetensi dan kualifikasi tenaga kependidikan secara
sistematis, melalui kegiatan sertifikasi agar guru mempunyai kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, maupun sosial.

Tugas guru di kelas, tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga
memberikan kemudahan saat proses pembelajaran agar mereka dapat belajar
dalam suasana yang menyenangkan, gembira, dan penuh semangat sehingga
dalam diri siswa akan tumbuh motivasi dan minat untuk belajar PKn.

Tugas utama guru juga sebagai fasilitator, pengelola dan pembimbing
bagaimana membelajarkan siswa. Hal ini dijelaskan oleh Wina (2008:95)
bahwa “dalam era informasi sekarang ini guru tidak lagi berperan sebagai
satu-satunya sumber belajar (learning resources), akan tetapi lebih berperan
sebagai pengelola pembelajaran (manager of instructon) sehingga guru dan
siswa saling membelajarkan”. Untuk melaksanakan tugas tersebut guru perlu
menyediakan berbagai fasilitas dan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.

Upaya lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu
menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap, berupa fasilitas pendukung
pengadaan bahan-bahan pembelajaran, pembenahan perangkat media
pembelajaran, perpustakaan sebagai gudang ilmu. Tidak ketinggalan
penyempurnaan dalam kurikulum yaitu penyempurnaan Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).



Kenyataan yang ditemukan di lapangan berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan pada tanggal 3-4 Maret 2010 di SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh
Kota Padang, bahwa dalam pembelajaran PKn masih dilaksanakan secara
konvensional. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang masih berpusat
pada guru (teacher centered), dimana guru hanya memakai metode ceramah
artinya guru secara langsung memberikan materi pembelajaran tanpa terlebih
dahulu melibatkan siswa untuk mencoba menyelesaikan suatu masalah yang
dituntut oleh materi tersebut, sehingga siswa terlihat hanya diam mendengar
saja, siswa tidak aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa menjadi
manja, tidak terlatih untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan
tidak terlatih bekerja sama dalam kelompok yang mengakibatkan siswa kurang
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungannya.

Hal tersebut dapat mempengaruhi kondisi siswa dalam menanggapi
permasalahan-permasalahan yang diberikan guru berhubungan dengan materi,
sehingga menurunkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang
menyebabkan hasil belajar PKn belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota Padang 67.

Sedangkan nilai UH yang diperoleh kelas IV hanya 63,3.



Tabel 4.1. Daftar Nilai Dasar PKn Sebelum Menggunakan Model PBL Kelas IV SDN 15 Ulu

Gadut Kec. Pauh Padang
. o Nilai Ketuntasan

No. Nama Siswa Nilai Tuntas | Tidak tunias
1 Rico Desmanto 55 N
2 Noval Okvendra 50 N
3 Rizki Nofriadi 50 \
4 Syadila Awaldi 57 N
5 Dian Maulida 50 \
6 Diki Puja Putra 60 \
7 Arif Marta 58 \
8 Annisa Febrianti 72 N
9 Adit ya Widigusti 50 \
10 Afiz Yuprlian 63 \
11 Dahlia Gusnita Sari 50 N
12 Dewi Arnum 81 N
13 Fajri Sadik Yanto 53 \
14 Hafiz Ilmi Al Abbas 85 \
15 Jamal Akbar 80 N
16 Kifli Hermanda 65 N
17 Lilis Murniati 57 \
18 Mia Rusmiati 55 v
19 Mayang Kurnia 73 N
20 M. Rafli Nugraha 53 N
21 M. Fainiz Habib 67 \
22 Nindi Kumala Sari 75 \
23 Nabila Muna Bidri 60 N
24 Roza Sulistia 85 N
25 Robi Saputra 65 N
26 Rizki Amelia 70 \
27 Siti Azhara 65 \
28 Suci Kurnia Ilahi 75 \
29 Shakena Saklaili 80 N
30 Taufik Febrian 55 \
31 Tasya Anyalianda 85 \
32 Teguh Viony Prasetyo 87 \
33 Yunisa Saputri 67 \
34 Facrurozi Anwar 60 v
Jumlah 2213
Rata-rata 63,3

Sumber: Dokumentasi Nilai PKn Guru kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Padang

Salah satu upaya untuk peningkatan pembelajaran PKn adalah, guru
perlu menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan model pembelajaran
yang cocok dengan kondisi siswanya. Berbagai model pembelajaran dapat
diterapkan guru dalam pembelajaran di sekolah, namun tidak semuanya bisa

membuat guru berhasil membelajarkan siswanya karena harus disesuaikan



dengan situasi dan kondisi serta materi yang disampaikan guru pada saat itu
juga. Oleh karena itu, guru merupakan faktor penting terhadap peningkatan
pembelajaran siswa.

Menurut Alben (2006:70) “model pembelajaran adalah suatu contoh
konseptual atau prosedural, dan suatu program, sistim, atau proses yang dapat
dijadikan pedoman, dalam rangka memecahkan suatu masalah serta mencapai
tujuan”. Model pembelajaran yang harus dipilih oleh guru sedapat mungkin
melibatkan siswa, agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk
kompetensi, dengan menggali berbagai potensi yang ada pada diri siswa.

Salah satu tujuan penggunaan model pembelajaran adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa selama pembelajaran. Untuk itu model
pembelajaran PBL dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif oleh guru agar
pembelajaran PKn dapat meningkat.

Nurhadi (2003:53) menyatakan “PBL adalah suatu pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang
cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep essensial dari materi pembelajaran”.
Jadi dapat disimpulkan Model pembelajaran PBL merupakan salah satu
pembelajaran yang menghadirkan suatu permasalahan dunia nyata ke dalam
kelas.

Wayan (2009:4) menyatakan “keunggulan PBL adalah dengan PBL
akan terjadi pembelajaran bermakna, siswa mengintegrasikan pengetahuan

dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam kontek



nyata, PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
inisiatif siswa dalam bekerja”. Melalui model pembelajaran PBL Siswa
diharapkan dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat
membangun sendiri pengetahuan mereka.

Bertolak dari uraian di atas, salah satu model pembelajaran PKn yang
cocok digunakan untuk pembelajaran menjadi lebih efektif, dan siswa mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru adalah model pembelajaran
berbasis masalah/problem based learning (PBL).

Pembelajaran PBL lebih terfokus pada siswa sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator. Model pembelajaran PBL siswa dapat mengembangkan
ide-ide kreatifnya dalam merumuskan masalah dan memecahkan masalah,
yang berorientasi otentik dari kehidupan aktual siswa. Serta untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga model PBL cocok digunakan
untuk pembelajaran PKn.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik mengadakan
penelitian tentang model pembelajaran PBL dengan harapan dapat membantu
guru dalam meningkatkan proses pembelajaran yang akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar PKn itu sendiri . Adapun judul penelitian ini
adalah . “Peningkatan Hasil Belajar PKn dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL ) Pada Siswa Kelas IV SDN 15 Ulu Gadut

Kec. Pauh Padang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “peningkatan
hasil belajar PKn dengan model problem based learning (PBL) pada siswa
kelas IV SDN 15 Ulu gadut Kec. Pauh Kota Padang? Secara khusus, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran PKn dengan menggunakan model
PBL pada siswa kelas [V SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota Padang ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model PBL pada siswa kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota
Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar PKn dengan menggunakan model
PBL dalam pada siswa kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec.Pauh Kota

Padang?

C. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan model problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran PKn di kelas V SDN 15 Ulu Gadut Kota Padang. Secara
khusus penelitian ini bertujuan:

1. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model PBL dalam Peningkatan Hasil Belajar pada siswa kelas IV SDN

15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota Padang.



2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model PBL pada siswa kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota
Padang .

3. Mendeskripsikan Peningkatan hasil belajar PKn dengan menggunakan
model PBL pada siswa kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota

Padang.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian ini dapat bermanfaat:
1. Manfaat [lmiah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk peningkatan kualitas pembelajaran PKn pada kelas IV
SD dengan menggunakan model PBL.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, sebagai masukan dalam merancang pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model PBL yang dapat diterapkan
di sekolah serta meningkatkan hasil belajar PKn.

b. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan tentang perencanaan
pembelajaran dengan menggunakan model PBL.

c. Bagi siswa, untuk meningkatkan proses dan hasil belajar PKn.



BABII

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Pada dasarnya setiap manusia selalu mengalami proses belajar di
mana proses belajar itu bertujuan untuk suatu perubahan. Perubahan di sini
bisa saja dalam segi keterampilan, sikap dan kebiasaan baru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Oemar (2003:153):

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan
sebagainya.

Purwanto (dalam Vikto 2008:16) bahwa “Hasil belajar siswa
dapat ditinjau dari beberapa hasil kognitif yaitu kemampuan siswa dalam
pengetahuan (ingatan), pemahaman, menerapkan (aplikasi), analisis
sintesis, evaluasi”.

Bloom (dalam Harun 2007:13) membuat klasifikasi hasil belajar
menjadi tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

a. Hasil Belajar Ranah Kognitif.
Hasil belajar ranah kognitif meliputi kemampuan yang

menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan

kemampuan intelektual.

10
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Menurut Bloom (dalam Suharsimi 2005:117) hasil belajar
ranah kognitif meliputi:

(1) Mengenal (recognition) dan mengingat (remember), (2)
Memahami (comprehension), (3) Penerapan (aplication), (4)
Analisis (analysis), (5) Sintesis (syntesis), dan (6) Evaluasi”. b)
Hasil Belajar Ranah Afektif. Hasil belajar ranah afektif
berkenaan dengan sikap dan nilai yang dimiliki siswa dalam
proses pembelajaran.

David R. Kartwohl, dkk (dalam Suharsimi 2005 : 23)
mengemukakan indikator penilaian ranah afektif yaitu:

(1) Sikap mau menerima dengan indikator : mau
mendengarkan, mau menghadiri, bersikap sopan, menaruh
perhatian dan tidak mengganggu, (2) Sikap mau menanggapi
dengan indikator mau mengikuti peraturan, mau bertanya, mau
memberikan pendapat, menunjukkan sikap atau rasa senang,
mau mencatat, dan mau berdialog, (3) Sikap mau menghargai
dengan indikator: adanya perhatian yang mendalam,
memprakarsai suatu kegiatan, mengusulkan sesuatu, mau
mempelajari dengan sungguh-sungguh, menunjukkan sikap
yakin, dan mau bekerja sama, (4) Sikap mau melibatkan diri
dalam sistem dengan indikator mau melibatkan diri secara aktif
dalam kelompok, mau menerima tanggung jawab, mau
mengorbankan waktu, tenaga, pikiran untuk sesuatu yang
diyakini, (5) Karakteristik dari suatu sistem nilai dengan
indikator mau melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang
diyakini, menunjukkan ketekunan, ketelitian dan kedisiplinan
yang tinggi dan melakukan sesuatu sesuai dengan sistem nilai
yang diyakini.

Hasil belajar ranah afektif yang diamati dalam penelitian ini
meliputi empat indikator penilaian yaitu:
1) Sikap menerima dengan indikator : mendengarkan, menghadiri dan
tidak mengganggu.
2) Sikap menanggapi dengan indikator : bertanya, mengajukan

pertanyaan dan mencatat.



12

3) Sikap menghargai dengan indikator : adanya perhatian yang
mendalam, mempelajari dengan sungguh-sungguh, dan bekerja
sama.

4) Sikap melibatkan diri dalam sistem dengan indikator melibatkan
diri secara aktif dalam kelompok, menerima tanggung jawab, mau
mengorbankan waktu, tenaga, pikiran untuk sesuatu yang diyakini.

. Hasil Belajar Ranah Psikomotor

Hasil belajar ranah psikomotor berupa keterampilan dan
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang dimilikinya.

Nana (2002 :31) menyatakan bahwa “hasil belajar psikomotor

berkenaan dengan keterampilan atau keterampilan bertindak siswa

setelah menerima pengalaman belajar tertentu”. Sedangkan Harun

(2007:69) menyatakan bahwa hasil belajar ranah psikomotorik

meliputi lima tahap yaitu: (1) Kesiapan; (2) Meniru; (3) Membiasakan,;

(4) Menyesuaikan; (5) Menciptakan.

Hasil belajar yang dinilai meliputi proses dan penilaian produk.

Untuk proses berupa penilaian ranah kognitif dan afektif dilakukan

selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian untuk

ranah psikomotor dilakukan ketika siswa melakukan praktikum. Jadi
dapat disimpulkan hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran. Hasil belajar juga dapat memberikan

informasi kepada lembaga ataupun siswa, yang berkaitan dengan
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materi dan hasil belajar pada penelitian ini adalah penilaian hasil
belajar pada ranah kognitif, ranah afektif dan psikomotor pada
pembelajaran PKn.
2. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Depdiknas (2006:271) mengemukakan bahwa “mata pelajaran
PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945”.
Selanjutnya Aziz (2002:14) mengemukakan bahwa:
PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membina
dan mengembangkan siswa agar menjadi warga negara yang
baik, yaitu warga negara yang tahu, dan mampu berbuat baik
atau secara umum yang mengetahui, menyadari, dan
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PKn
adalah suatu program pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
moral warga negara kearah yang lebih positif berdasarkan pada
Pancasila dan UUD 1945, PKn di SD diharapkan dapat
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki komitmen
kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik

Indonesia serta untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan siswa

akan status hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat,
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berbangsa dan bernegara maupun meningkatkan kualitasnya sebagai
manusia
. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Menurut Depdiknas (2006:271) adapun tujuan PKn di SD agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam

menanggapi isu kewarganegaraan. (2) Berpartisipasi secara

aktif dan bertanggung jawab dan bertindak, secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan anti korupsi.

(3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk

membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia

agar dapat hidup bersama dengan bangsa- bangsa lainnya. (4)

Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan

percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan

memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi.

Udin (2006:428) tujuan PKn adalah “untuk mengembangkan
potensi individu warga negara Indonesia sehingga memiliki wawasan,
posisi, dan keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan
memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung
jawab dalam berbagai dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara di Indonesia”.

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas dapat disimpulkan
tujuan PKn adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan serta
kemampuan dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang memiliki
norma-norma yang baik. Terlaksananya pembelajaran PKn dengan
tujuan yang diuraikan di atas akan melahirkan orang-orang yang

bertanggung jawab, tahu hak dan kewajiban serta dapat bertindak

sesuai aturan yang akan menciptakan negara yang aman dan damai.
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¢. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Depdiknas (2006:271) ruang lingkup PKn meliputi aspek-aspek
sebagai berikut:

Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap
positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia,
keterbukaan dan jaminan keadilan, norma, hukum dan
peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib
sekolah, norma yang berlaku dalam masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional.

Selanjutnya Andries (2007:2) menyatakan bahwa ruang
lingkup PKn adalah: “1) persatuan dan kesatuan bangsa, 2) norma,
hukum dan persatuan, 3) hak asasi manusia, 4) kebutuhan warga
negara, 5) konstitusi negara, 6) kekuasaan dan politik, 7) Pancasila, 8)
globalisasi”.

Menurut Depdiknas (2004: 2) ruang lingkup PKn meliputi
beberapa aspek: “l1) sistem social bangsa, 2) manusia, tempat dan
lingkungan, 3) prilaku ekonomi dan kesejahteraan, dan 4) sistem
berbangsa dan bernegara”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup PKn meliputi : 1) ketatanegaraan, 2) bangsa, 3) kegiatan
ekonomi, 4) hukum, 5) politik, 6) HAM, 7) Pancasila sebagai ideologi
bangsa, dan 8) globalisasi.

Ruang lingkup PKn yang sesuai dengan materi yang dibahas

dalam penelitian ini adalah globalisasi.
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3. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru
memahami model pembelajaran karena model pembelajaran yang
digunakan akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa.
Apabila model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi
yang diajarkan maka keberhasilan belajar siswa akan baik. Begitu juga
sebaliknya, apabila model pembelajaran yang digunakan kurang tepat
maka keberhasilan belajar akan berkurang. Oleh sebab itu, seorang
guru harus mengerti dan paham tentang model pembelajaran yang
digunakan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007: 5), “Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku dan
kurikulum”. Hal senada juga diungkapkan Udin (dalam Djakaria,
2005: 12.9), ” Model pembelajaran ialah prosedur secara sistematis
untuk dijadikan pedoman bagi perancangan pembelajaran dalam
merencanakan proses pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan
yang tersusun secara sistematis untuk memperoleh pengalaman belajar

dan meningkatkan hasil pembelajaran.
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b. Pengertian Model PBL

Sugiyanto (2009:155) menyatakan “PBL adalah pembelajaran
yang ditandai oleh siswa yang bekerja berpasang-pasangan atau dalam
kelompok-kelompok kecil untuk menginvestigasi masalah kehidupan
nyata yang membingungkan”. Hal senada juga diungkapkan oleh
Yatim (2009:285), "PBL adalah suatu model pembelajaran yang
dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan peserta didik
memecahkan masalah”.

Selanjutnya, menurut Kunandar (2007: 354) “PBL adalah suatu
strategi pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran.
Sementara itu, menurut Made (2009: 91), “PBL merupakan strategi
pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata
lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan”.

Pada hakikatnya PBL hamper sama dengan Problem Solving
(PS) namun keduanya mempunyai perbedaan. Adapun perbedaannya
antara lain adalah PBL hanya menyajikan suatu masalah tanpa
menyediakan alternatif jawaban untuk pemecahan masalah tersebut
tetapi siswa sendiri yang akan berusaha untuk mencari jalan keluar

yang baik untuk memecahkan suatu masalah yang disajikan tetapi PS
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guru menyediakan alternatif jawaban pemecahan masalah, sesuai
yang diungkapkan menurut Humsaker (dalam Budiman Pranata
2008:1) Problem Solving adalah “pembelajaran dimana guru
menyediakan suatu masalah, lalu guru yang menyediakan alternatif
dari pemecahan masalah tersebut, disini siswa ditugaskan untuk
memilih salah satu dari alternatif pemecahan masalah, jika siswa
memilih alternatif jawaban yang benar, maka kualitas hasil pemecahan
masalah yang dilakukan akan baik”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan PBL merupakan
salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan dapat digunakan sebagai
langkah awal untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang
telah dimiliki oleh siswa sebelumnya sehingga terbentuklah
pengetahuan baru.

Karakteristik PBL.
Wayan (2009:1) “karakteristik PBL adalah

1) belajar dimulai dari suatu masalah 2) memastikan bahwa
masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa
3) mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah bukan di
sekitar disiplin ilmu 4) memberikan tanggung jawab yang besar
kepada pebelajar dalam membentuk dan menjalankan secara
langsung proses belajar mereka sendiri 5) menggunakan
kelompok  kecil 6) menuntut  pebelajar  untuk
mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
bentuk produk™.

Menurut Yatim (2009:287) kriteria pembelajaran model PBL

mempunyai  karakteristik diantaranya: 1) pengajuan masalah 2)
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keterkaitan antar disiplin ilmu 3) investigasi autentik 4) kerja
kolaboratif”.

Savoie (dalam Made, 2009: 91) juga menyebutkan 3
karakteristik umum dalam PBL, yaitu: “l1) belajar dimulai dengan
suatu permasalahan, 2) permasalahan yang diberikan harus
berhubungan dengan dunia nyata siswa, 3) mengorganisasikan
pembelajaran diseputar permasalahan, bukan diseputar disiplin ilmu”.

Selanjutnya Arends (dalam Trianto, 2009: 93) karakteristik
PBL antara lain: “1) Pengajuan pertanyaan atau masalah, 2) Berfokus
pada keterkaitan antar disiplin, 3) Penyelidikan autentik, 4)
menghasilkan produk dan memamerkannya, 5) Kolaborasi.

Melihat karakteristik umum yang dikemukakan para ahli di
atas, karakteristik PBL dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Belajar
dimulai dengan suatu permasalahan, 2) Masalah yang diberikan
berhubungan dengan dunia nyata siswa, 3) Pengorganisasian
pembelajaran diseputar masalah bukan disiplin ilmu, 4) Memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses pembelajaran secara langsung, 5)
Menggunakan kelompok kecil, 6) Menuntut siswa untuk menyajikan
apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau kinerja.

. Tujuan PBL
PBL digunakan dalam pembelajaran memiliki tujuan tertentu

untuk mencapai hasil yang diharapkan. Menurut Ibrahim (dalam
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Nurhadi, 2003: 57), PBL bertujuan untuk: “1) Mengembangkan
kemampuan berpikir, 2) pemecahan masalah, 3) serta dapat
mengembangkan keterampilan intelekual”. Barrows (dalam Wianti,
2008: 9) mengemukakan bahwa PBL bertujuan untuk
Mengembangkan dan menerapkan kecakapan yang penting yakni
pemecahan masalah”. Lebih lanjut Trianto (2009: 94) mengemukakan
bahwa PBL bertujuan untuk: “lI) Membantu siswa mengembangkan
keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah, 2) belajar
peranan orang dewasa yang autentik, 3) menjadi pembelajaran yang
mandiri”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
PBL bertujuan agar dapat merangsang kemampuan berpikir siswa
untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam materi pelajaran. Hal
ini disebabkan dalam pembelajaran model PBL akan terjadi pertukaran
ide secara terbuka diantara siswa tersebut, sehingga mereka dapat
memecahkan masalah.
Keunggulan PBL

Sugiyanto (2009:156) menyatakan “keunggulan PBL adalah
dapat meningkatkan keterampilan intelektual dan investigasi siswa,
memahami peran orang dewasa, dapat membantu siswa untuk menjadi
pelajar yang mandiri”.

Menurut Martinis dan Bansu (2008: 83) PBL memiliki

beberapa keunggulan, yaitu:
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1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar, 2) memberikan tantangan pada siswa
sehingga merasa puas dari hasil penemuan baru itu, 3)
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, 4) membantu
siswa belajar mentransfer pengetahuan mereka ke dalam
persoalan dunia nyata, 5) membantu siswa mengembangkan
pengetahuan baru untuk kepentingan persoalan berikutnya, 6)
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
kemampuan mereka mengadaptasi situasi pembelajaran baru, 7)
membantu  siswa  mengevaluasi pemahamannya  dan
mengidentifikasikan alur berpikirnya.

Lebih lanjut Wina (2008: 220) menyebutkan PBL sebagai salah
satu model pembelajaran memiliki beberapa keunggulan sebagai
berikut:

1) Strategi yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pembelajaran, 2) dapat menantang kemampuan siswa untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa, 3) dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 4) membantu
siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata, 5) membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan, 6) memperlihatkan
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti,
bukan hanya sekedar belajar dari guru, 7) Pembelajaran
berbasis masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa, 8) mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan kemampuan baru, 9) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang dimilikinya dalam dunia nyata, 10) mengembangkan
minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun
belajar pendidikan formal telah berakhir.

Selanjutnya Trianto (2009: 96) mengemukakan bahwa
“keunggulan PBL adalah realistic dengan kehidupan siswa, konsep
sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk sifat inquiry siswa, retensi

konsep jadi kuat, dan memupuk kemampuan Problem Solving”.
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Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa keunggulan PBL secara umum adalah dapat mengembangkan
kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dan dapat
mengembangkan kemampuan intelektual siswa serta dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran.

Tahap-tahap PBL

Kunandar (2008:217) menyatakan  tahap-tahap PBL adalah
tahap I orientasi siswa kepada masalah. Tahap 2 mengorganisasikan
siswa untuk belajar. Tahap 3 membimbing penyelidikan individual
dan kelompok. Tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”.
Selanjutnya Ibrahim (dalam Trianto, 2009: 98) memberikan tahapan

PBL dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tahap-tahap pelaksanaan PBL

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap — 1

Orientasi siswa pada masalah | mengajukan fenomena atau demonstrasi

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,

atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap — 2 Guru membantu siswa untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan

Mengorganisasikan siswa | tugas belajar yang berhubungan dengan

untuk belajar masalah tersebut.

Tahap — 3 Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,

Membimbing penyelidikan | melaksanakan eksperimen, untuk

individual maupun kelompok | mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Tahap — 4 Guru membantu siswa dalam
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merencanakan dan menyiapkan karya
Mengembangkan dan | yang sesuai seperti laporan, video, dan
menyajikan hasil karya model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.
Tahap — 5 Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
Menganalisis dan | penyelidikan mereka dan proses-proses
mengevaluasi proses | yang mereka gunakan.
pemecahan masalah

Menurut Yatim (2009:302) “tahap-tahap PBL 1) orientasi
tentang masalah yang terdiri dari penjelasan tujuan pembelajaran,
pernyataan atau masalah, tahap penyelidikan, tahap analisis. 2)
mengorganisasikan pola belajar kolaborasisi, perencanaan pola
kolaborasi, memfasilitasi investigasi, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tahap-tahap
PBL adalah fase 1) orientasikan siswa pada masalah fase 2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar fase 3) membantu penyelidikan
individual dan kelompok fase 4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya fase 5) analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.

4. Pelaksanaan Pembelajaran PKn Dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 15

Pembelajaran PKn dengan model PBL adalah suatu bentuk model

dalam pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah, yang

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga dapat

membuat pembelajaran lebih bermakna, siswa bisa belajar aktif dan

mandiri. Siswa akan membangun pengetahuannya dari yang sederhana
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menuju pengetahuan yang kompleks. Melalui bantuan guru, siswa bisa
diarahkan untuk mengaitkan suatu informasi dengan informasi yang
lainnya sehingga terbentuk suatu pemahaman baru dari permasalahan yang
berhubungan dengan materi.

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model PBL ini diharapkan
siswa yang aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan
sebagai fasilitator. Siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek nyata
(permasalahan) untuk dapat menemukan sesuatu yang dimaksud dalam
materi pembelajaran. Maksudnya siswa dapat lebih aktif dan menciptakan
ide-ide kreatifnya dalam proses pembelajaran, ini diharapkan akan
memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa.

Pembelajaran PKn dengan menggunakan model PBL pada
penelitian ini dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap menurut Kunandar
sebagai berikut:

1) Orentasi siswa kepada masalah

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar

3) Membantu penyelidikan individual dan kelompok
4) Mengembangkan dan manyajikan hasil karya

5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan tahap-tahap PBL tersebut
nantinya dapat mencapai peningkatan pembelajaran PKn di kelas IV SDN

15 Ulu Gadut Kec. Pauh Kota Padang.



25

B. Kerangka Teori

Pembelajaran PKn  seringkali menjadi pembelajaran  yang
menjenuhkan bagi siswa, hal ini tentu mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dalam mata
pelajaran PKn seorang guru dapat menggunakan model dalam pembelajaran
terutama model PBL.

Penggunaan model PBL merupakan alternatif untuk lebih
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran PKn, dengan model ini siswa dapat
mendengarkan dengan aktif, mendiskusikan masalah, bertanya kepada guru,
berdiskusi dengan teman sekelompoknya, dan menanggapi pertanyaan.
Semakin aktif siswa dalam pembelajaran maka pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran akan semakin bertambah. Jika pemahaman bertambah, maka
hasil belajar akan meningkat. Disamping itu juga bisa melatih siswa untuk
bekerja sama, menerima keberagaman, dan memupuk serta membina sikap
sosial melalui kerja kelompok.

Agar penggunaan model PBL dalam pembelajaran PKn berjalan
dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahap-tahap
sebagai berikut: tahap pertama diawali dengan orentasi siswa kepada masalah
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, kedua mengorganisasikan
siswa untuk belajar, ketiga membantu penyelidikan individual dan kelompok,
keempat mengembangkan dan manyajikan hasil karya, kelima analisis dan

evaluasi proses pemecahan masalah
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Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan maka
dapat dibuat kerangka teori sebagai berikut:

Kerangka Teori

Materi PKn

1Zal N aS N

'

Model PBL

Siswa Proses Pembelajaran

A

> Guru

A 4

Proses pembelajaran dengan model
PBL :

1. Orientasi siswa pada masalah

2. Mengorganisasikan siswa untuk

belajar

3. Membantu penyelidikan individual
dan kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

5. Analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah

A 4

Hasil belajar PKn dengan
model pembelajaran PBL

Bagan 1 : Skema kerangka konseptual model PBL



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada

bab IV sebelumnya, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran PKn di kelas IV SD dengan menggunakan
model PBL dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya
terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, proses pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dengan guru kelas IV SDN 15 Ulu Gadut Padang.

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model PBL terdiri
dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pembelajaran.
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan awal yaitu: menyiapkan kelas
secara klasikal. Membangkitkan skemata siswa, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan membagi siswa dalam kelompok kooperatif.
Selanjutnya pada kegiatan inti yaitu: orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada kegiatan  akhir yaitu: membimbing siswa  menyimpulkan

pembelajaran.
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3. Hasil belajar PKn dengan menggunakan model PBL pada siswa kelas IV
SDN 15 Ulu Gadut Kec. Pauh Padang meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari rekapitulasi persentase peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
siklus. Di mana dari aspek kognitif hasil belajar siswa pada siklus I
diperoleh ketuntasan 65% dengan rata-rata 64,5. Siklus II ketuntasan hasil
belajar meningkat menjadi 74% dengan rata-rata 7,4 dan siklus III juga
mengalami peningkatan menjadi 92% dengan rata-rata 9,4, sedangkan dari
aspek afektif pada siklus I diperoleh ketuntasan 67% dengan rata-rata 7,8,
ketuntasan pada siklus II 76% dengan rata-rata 8,2 dan ketuntasan pada
siklus III 81% dengan rata-rata 7,9. Selanjutnya hasil belajar dari aspek
psikomotor diperoleh ketuntasan pada siklus I 66% dengan rata-rata 6,5,
siklus IT 74% dengan rata-rata 8,1 dan siklus III 82% dengan rata-rata 9,0.
Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 15 Ulu Gadut. Kec.

Pauh Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat motivasi dan membina guru-guru
untuk menggunakan model PBL dalam pembelajaran di sekolah dan

memantau proses pelaksanaannya.
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2. Bagi guru hendaknya model PBL dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran PKn dan sebagai suatu pendekatan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Untuk pembaca, hendaknya dapat menambah wawasan pembaca tentang

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL.
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